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ABSTRAK 

Nama : Rosa Auliya Rosyada  

NIM : 202110110311128 

   Judul : Urgensi Pelaksanaan Daktiloskopi Forensik Dalam  

   Proses Penyidikan Terhadap Penyelesaian Kasus Tindak  

   Pidana Pembunuhan 

Pembimbing : Sumali, S.H.,M.H.  

                          Muhammad Luthfi, S.H.,S.Sy.,M.H. 

Daktiloskopi forensik, yang melibatkan penggunaan sidik jari sebagai alat 

bukti dalam penyidikan tindak pidana, memiliki peranan penting dalam proses 

identifikasi pelaku kejahatan, terutama dalam kasus pembunuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji :  Bagaimana urgensi pelaksanaan daktiloskopi forensik 

dalam penyidikan kasus tindak pidana pembunuhan di Polresta Kota Malang 

serta Apa saja faktor-faktor yang menghambat pelaksanaannya. Adapun Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis 

normatif. Didalam penelitian ini kajian normatif menjelaskan terkait dengan 

mengidentifikasi regulasi yang mengatur penyidik dalam tahap penyidikan serta 

mengamati kondisi nyata mengenai pemanfaatan sidik jari dalam mengungkap 

tindak pidana. Penelitian empiris akan membahas terkait berfokus pada 

pelaksanaan penyidikan di kepolisian porlesta kota Malang kota yang berkaitan 

dengan penggunaan sidik jari untuk mengungkap tindak pidana. Pembahasan 

pertama, penelitian ini menyoroti pentingnya daktiloskopi dalam mempercepat 

proses identifikasi dan memberikan bukti yang sah secara hukum, yang dapat 

memperkuat penyidikan dan pembuktian di pengadilan. Pembahasan kedua, faktor 

penghambat yang ditemukan meliputi kurangnya regulasi yang mengatur secara 

khusus prosedur daktiloskopi, keterbatasan sumber daya manusia di Unit INAFIS, 

serta tantangan eksternal seperti kerusakan tempat kejadian perkara (TKP), 

keterlambatan laporan dari masyarakat, dan perkembangan teknologi yang 

semakin canggih di kalangan pelaku kejahatan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 
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daktiloskopi dalam penyidikan, baik melalui peningkatan sumber daya manusia, 

regulasi yang lebih jelas, serta pemanfaatan teknologi forensik lainnya untuk 

mendukung penyelesaian kasus pembunuhan yang lebih cepat dan akurat.  

 

Kata kunci: Daktiloskopi forensik, Penyidikan, Tindak Pidana Pembunuhan, 

Faktor penghambat 
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ABSTRACT 

Name : Rosa Auliya Rosyada  

NIM : 202110110311128 

   Title : The Urgency of Implementing Forensic Dactyloscopy in    

   the Investigation Process for Resolving Murder Crime  

                          Cases 

Advisors         : Sumali, S.H.,M.H.  

                          Muhammad Luthfi, S.H.,S.Sy.,M.H. 

Forensic dactyloscopy, which involves the use of fingerprints as evidence 

in criminal investigations, has an important role in the process of uncovering 

criminals, especially in murder cases. This research aims to examine: the urgency 

of implementing forensic dactyloscopy in investigating criminal cases of murder 

at the Malang City Police and the factors that hinder its implementation. The 

research method used in this research uses a normative juridical method. In this 

research, the normative study explains the regulatory investigations that regulate 

investigators in the investigation stage and observes real conditions regarding the 

use of fingerprints in uncovering criminal acts. Empirical research will discuss 

the focus on carrying out investigations in the Malang city police department 

related to the use of fingerprints to reveal criminal acts. Firstly, this research 

highlights the importance of dactyloscopy in speeding up the identification 

process and providing legally valid evidence, which can strengthen investigations 

and evidence in court. Second discussion, the inhibiting factors found include the 

lack of regulations that specifically regulate dactyloscopic procedures, limited 

human resources in the INAFIS Unit, as well as external challenges such as 

damage to the crime scene (TKP), delays in reporting from the public, and 

increasingly sophisticated technological developments among perpetrator. It is 

hoped that this research can provide recommendations for increasing the 

effectiveness of the use of dactyloscopy in investigations, both through increasing 

human resources, clearer regulations, and the use of other forensic technology to 

support faster and more accurate resolution of murder cases. 
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